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Abstract

Gas Station is one of a company who apply shift work. Although the work shift has benefit for the
company, the other side can give negative effects for gasoline operators is occupational fatigue.
This research aim to analyzed occupational fatigue among shift I, shift 1I, and shift III of the
gasoline operator on gas station in Jember district. This research used crossectional approach.
The population in this research were operator in gas station that open in 24 hours. 48 operators
was choose as sampel by cluster random sampling methode. Statistic analysis test used is
univariat, bivariat with Cramer coefficient C, differences work load and occupational fatigue
analysis in every shift by friedman and wilcoxon. The result of this research showed that the
relation variable is age (p=0,008), nutrition status (p=0,041; p=0,013), work load (p=0,034;
p=0,031; p=0,018), has a significant relation by work load (p=0,001), and occupaional fatigue
(p=0,000) on shift 1, shift II, and shift IIl. The conclusion of this research was have significant
relation between age, nutrition status, and work load with occupaional fatigue and has significant
differences by work load and occupational fatigue on shift I, shift II, and shift Ill. Based on this
research, it is needs a structured break time in every work shift, add the gasoline operators in shift
11, giving healthy food and used the good break time.

Keywords: occupational fatigue, work shift, gas station.

Abstrak

Stasiun Pengisian Bahan Bakar untuk Umum (SPBU) merupakan salah satu perusahaan yang
menerapkan shift kerja. Walaupun memiliki keuntungan bagi perusahaan disatu sisi dapat
memberikan dampak buruk bagi pekerja terutama operator pompa bensin yakni dapat mengalami
kelelahan kerja. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kelelahan kerja antara shift 1, shift 11,
dan shift 111 pada operator pompa bensin SPBU di Kabupaten Jember. Jenis penelitian yang
digunakan adalah cross sectional. Populasi adalah seluruh operator pompa bensin SPBU yang
beroperasi selama 24 jam. Sebanyak 48 operator dipilih sebagai sampel dengan metode cluster
random sampling. Analisis data yang dilakukan adalah univariat, bivariat dengan cramer
coefficient C, analisis perbedaan beban kerja dan kelelahan kerja di tiap shiff menggunakan
friedman, dan wilcoxon. Hasil penelitian diperoleh variabel yang berhubungan adalah usia (p =
0,008), status gizi (p = 0,041; p = 0,013), beban kerja (p = 0,034; p = 0,031; p = 0,018), terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap beban kerja (p = 0,000) dan kelelahan kerja (p = 0,000) pada
shift 1, shift 11, dan shift 11I. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara usia,
status gizi, dan beban kerja dengan kelelahan kerja serta terdapat perbedaan yang signifikan terkait
beban kerja dan kelelahan kerja pada shift I, shift 11, dan shift 1II. Sehingga perlu adanya jam
istirahat yang terjadwal di setiap shift kerja, menambah operator pada shiff II, pemberian makanan
sehat serta memanfaatkan waktu istirahat dengan sebaik-baiknya.

Kata kunci: kelelahan kerja, shift kerja, SPBU.
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Pendahuluan

Penggunaan teknologi maju diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia secara luas,
namun tanpa disadari dengan pengendalian yang tidak
tepat dapat merugikan manusia. Penggunaan
sumberdaya  secara  optimal dalam  rangka
meningkatkan produksi dituntut oleh dunia industri
sejak beberapa tahun yang lalu. Hal tersebut
memberikan konsekuensi terhadap perpanjangan jam
kerja pekerja dan salah satunya dengan mempekerjakan
pekerja melampaui waktu yang telah ditetapkan
dan/atau memberlakukan shift kerja. Penerapan shift
kerja di perusahaan memiliki tujuan agar perusahaan
mendapatkan  keuntungan sebanyak  banyaknya.
Sehingga perusahaan menggunakan seluruh waktu
yang ada untuk kegiatan operasional. Walaupun dengan
menerapkan shift kerja memiliki manfaat bagi
perusahaan, disisi lain penerapan shift kerja
menimbulkan gangguan bagi para pekerja misalnya
menumpuknya rasa lelah fisik maupun psikologis [1].

Berdasarkan data ILO tahun 2013, satu pekerja
di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan
kerja dan 160 pekerja mengalami sakit akibat kerja.
Pada tahun 2012 ILO mencatat angka kematian
dikarenakan kecelakaan dan penyakit akibat kerja
(PAK) sebanyak 2 juta kasus stiap tahun [2]. Salah satu
penyebab utama kecelakaan kerja yang disebabkan
oleh manusia adalah stress dan kelelahan (fatigue).
Kelelahan akibat kerja diasrtikan sebagai proses
menurunnya  efisiensi, performa  kerja, dan
berkurangnya kekuatan atau ketahanan fisik tubuh
untuk melanjutkan kegiatan yang harus dilakukan [3].
Penelitian yang dilakukan oleh Putri menyatakan dari
58.115 sampel, 32,8% diantaranya atau sekitar 18.828
sampel menderita kelelahan [4]. Kelelahan kerja
memberikan kontribusi 50% terhadap terjadinya
kecelakaan kerjra [5]. Data terkait kecelakaan kerja
yang terjadi di Indonesia setiap hari rata-rata terjadi
414 kecelakaan kerja, 27,8% disebabkan oleh kelelahan
yang cukup tinggi dimana kurang lebih 9,5% atau 39
orang mengalami cacat [6].

SPBU merupakan salah satu perusahaan yang
beroperasi 24 jam dan menerapkan shift kerja. Shift
kerja merupakan pola kerja yang diberikan kepada
tenaga kerja untuk mengerjakan sesuatu oleh
perusahaan dan biasanya dibagi atas kerja pagi, sore,
dan malam [1]. Shift I dimulai pukul 06.00-14.00, shif
II dimulai pukul 14.00-22.00, dan shift 1II dimulai
pukul  22.00-06.00. Berdasarkan  hasil  studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 70%
operator SPBU di Kabupaten Jember mengalami
kelelahan kerja dengan gejala yaitu lesu, merasakan
kantuk dan pusing, serta menurunnya kemampuan
untuk konsentrasi.

Kelelahan kerja adalah suatu mekanisme
perlindungan tubuh agar terhindar dari kerusakan lebih
lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah istirahat.
Kelelahan diatur secara sentral oleh otak. Pada susunan
syaraf pusat terdapat sistem aktivasi dan inhibisi.
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Kelelahan menunjukkan kondisi yang berbeda-beda
dari setiap individu, namun seluruhnya bermuara pada
kehilangan efisiensi dan penurunan kapasitas kerja
serta ketahanan tubuh [7].

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
kelelahan kerja antara shift 1, shift 11, dan shift 111 pada
operator pompa bensin SPBU di Kabupaten Jember.

Metode penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik
observasional [8]. Berdasarkan waktu penelitiannya,
penelitian ini termasuk penelitian cross sectional
karena variabel bebas (variable independent) yaitu
faktor internal (usia, status gizi, masa kerja, riwayat
penyakit), faktor eksternal (beban kerja) serta variabel
terikat (variable dependent) yaitu kelelahan kerja akan
diteliti pada waktu yang bersamaan [8]. Tempat
penelitian dilakukan di SPBU yang beroperasi 24 jam
di Kabupaten Jember dan waktu penelitian
dilaksanakan yakni bulan Juni 2015. Populasi
penelitian sebanyak 147 operator kemudian diambil
sampel responden diperoleh 48 operator. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah cluster random sampling untuk mengetahui
jumlah sampel setiap SPBU lalu dilanjutkan dengan
pengambilan acak sederhana melalui undian. Penelitian
ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
bantuan  lembar  kuesioner, pengukuran dan
dokumentasi. Metode pengumpulan data untuk usia,
status gizi, masa kerja, riwayat penyakit , dengan
lembar kuesioner, sedangkan beban kerja dengan
menggunakan pengukuran pada arteri radialis dan
kelelahan kerja dengan reaction timer. Teknik analisis
data menggunakan analisis univariat dan analisis
bivariat dengan menggunakan uji statistik Cramer
Coefficient C, Friedman, dan Wilcoxon.

Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian terhadap faktor
internal (usia, status gizi, masa kerja, riwayat penyakit)
dan faktor eksternal (beban kerja) terhadap kelelahan
kerja menunjukkan adanya beberapa variabel bebas
yang mempengaruhi variabel terkait.

Tabel 1. Distribusi hubungan usia dengan kelelahan
kerja pada shift 1, shifi 11, shift 111
Tingkat Kelelahan Kerja Umum

Tot
Usia Normal Ringan Sedang Berat o

n % n % n % n %

Shift I
1524 - - 7 146 3 62 2 42 12
2534 - - 8 167 9 188 - - 17
3544 - - 3 62 6 125 2 42 11
4554 2 42 - - 3 62 3 62 8
>55 - - oo oo
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Total 2 42 18 37,5 21 43, 7 14, 48 Obesl - - - - -t -
] 6 Obes - - - - - - - - -
Shift 11 I
15-24 - _ 2 4,2 5 10,4 5 10’4 12 Total 8 16, 25 52,1 12 25 3 6,2 48
2534 - - 5 104 4 83 8 16,7 17 7
35444 - - - - 1 2,1 10 20,8 11
45-54 - - 1 21 4 83 3 62 8
> 55 - - - - - - - - - Tabel 3. Distribusi hubungan masa kerja dengan
Total 0 0 8 16,7 14 29, 26 54, 48 kelelahan kerja pada shift 1, shift 11, shift 111
2 2 Mas  Tingkat Kelelahan Kerja Umum

Shift 111 3 Normal Ringan Sedang Berat Tota
1524 2 42 6 125 2 42 2 42 12 Kerj . . . . 1
2534 4 83 7 146 5 104 1 21 17 a n % n % n % n %
3544 1 2,1 8 167 2 42 - - 11 Shift 1
45-54 1 21 4 83 3 62 - - 8 <3th - - 10 20,8 7 146 2 42 19
>55 - - - - L - >3th 2 42 8 16,7 14 292 5 104 29
Total 8 16, 25 52,1 12 25, 3 62 4 Total 2 42 18 375 21 43, 7 14, 48

7 0 I 6

Shift 11

C . <3th - - 2 42 7 14,6 10 20,8 19

Tabel 2. Distribusi hubungan status gizi dengan >3th - -6 125 7 146 16 333 29

kelelahan kerja pada shift 1, shift 11, shift 111

Stat  Tingkat Kelelahan Kerja Umum Total 0 0 8 167 14 29, 26 54, 48

. Tota 2 2
u‘s ‘ Normal Ringan Sedang Berat | Shifi 11T
Gizi n o n % n % n % <3th 3 62 10 208 4 83 2 42 19
Shifi 1 >3th 5 104 15 312 8 167 1 21 29
Kurus - - 5 104 1 21 - - 6 Total 8 16, 25 52,1 12 25 3 6,2 48
aNlom 2 42 12250 14292 3 62 °F !
Praob - - 1 2,1 6 12,5 4 83 11
es Tabel 4. Distribusi hubungan riwayat penyakit dengan
Obes1 - - - - - - - - - kelelahan kerja pada shift 1, Shift 11, Shift 111
Obes - - - - - - - - - Riw  Tingkat Kelelahan Kerja Umum
1l 2 Normal Ringan Sedang Berat Tota
Total 2 42 18 37,5 21 43, 7 14, 48 yat |
8 6 Peny , ¢% n % n % n %
Shift 11 akit
Kurus - - 1 21 3 62 2 42 6 Shift 1
iorm C- 7 146 11 29 13271 g?ser - - - - AT bTT 2
Praob - - - - - - 11 229 11 tensi - L T 4308 2 154
es Jantun - - - - - - - - -
ObesI - - - - - - - - - g
Obes - - - - - - - - - Gagag - - - - - - - - -
11 1
Total 0 O 8 16,7 14 29, 26 54, 48 ginjal
2 2 Asma - - 2 154 1 77 1 77 4
Shift 111 Total 0 0 3 23,1 6 46, 4 30, 13
Kurus 3 62 3 62 - - - - 6 2 8
1 .
Norm — ¢3 16 333 9 188 2 42 ° Shift 11
al DM - - - - 1 77 1 7,7 2
Praob 1 2,1 6 125 3 62 1 2,1 11 i
Hper = 0 1 77 6 462 |
es Tensi
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Jantun

g
Gagag - - - - - - - - -

1

ginjal

Asma - - 1 77 - - 3 231 4
Total 0 0 1 7,7 2 15 10 76, 13

Shift 111
DM 1 77 - - 1 77 - - 2
Hiper 0 o2 5 385 1 77 - . '
tensi

Jantun
g

Gagag
1

ginjal
Asma
Total 2 15,

1
1
N

154 1 77 - - 4
538 3 23, 0 0 13

|

Analisis hubungan faktor internal dengan
kelelahan kerja menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara usia dengan kelelahan kerja di
shift 1 (p = 0,008), namun tidak ada hubungan yang
signifikan antara usia dengan kelelahan kerja di shif? 11,
dan shift 1II (p = 0,096; p = 0,669). Status gizi
mempunyai hubungan yang signifikan dengan
kelelahan kerja di shift 1, dan shift 11 (p = 0,041; p =
0,013), tidak ada hubungan yang signifikan antara
status gizi dengan kelelahan kerja di shift 1l (p =
0,330). Masa kerja tidak mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap kelelahan kerja baik pada shift I,
shift 11, dan shift 111 (p = 0,269; p = 0,507; p = 0,769).
Riwayat penyakit tidak menunjukkan adanya hubungan
dengan kelelahan kerja baik pada shift 1, shift 11, dan
shift 111 (p = 0,588; p = 0,321; p = 0,520).

Tabel 5. Distribusi hubungan beban kerja fisik dengan
kelelahan kerja pada shift 1, shift 11, shifi 111

Tingkat Kelelahan Kerja Umum

% :
CVL Normal Ringan Sedang Berat Total
n % n % n % n %

Shift 1

Norm 21 - - - - 2 42 3
al

Emga C . 5 104 2 42 2 42 0
Zedan . 6 12510208 3 62 0
Berat 1 2,1 6 125 6 125 - - 13
Samgat 90 3 62 - - 4
berat
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Total 2 42 18 37, 21 43, 7 14, 48

5 8 6
Shift 11
N

om 0
al
Ringa 0
n
:edan- .. 3623 62 °©
Berat - - - - 7 146 8 167 15
Sangat ¢ 167 4 83 15 312 27
berat
Total 0 0 8 16, 14 29, 26 54, 48

7 2 2
Shifi 111
iorm 5 104 5 104 2 42 - - 12
imga I 21 8 167 8 167 - -
zedan 1 21 8 167 - - 1 21 19
Berat 1 2,1 4 83 2 42 2 42 9
Sangat
berat
Total 8 16, 25 52, 12 25 3 62 48
7 1

Analisis hubungan beban kerja fisik dengan
kelelahan kerja menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan pada saat shift 1, shift 11, shift 111 (p =
0,034; p =0,031; p=0,018).

Tabel 6. Perbedaan beban kerja fisik dan kelelahan
kerja antara shift 1, shift 11, shift 111

Beban Kerja Mean Rank  p value
Fisik

Pada shift 1 1,90

Pada shifi li 2,81 0,000
Pada shift lii 1,29

Kelelahan Kerja

Pada shift I 1,90

Pada shift i 2,61 0,000
Pada shift Iii 1,49

Berdasarkan uji statistik menggunakan Uji
Friedman diperoleh hasil bahwa p < a yaitu 0,000,
bahwa ada perbedaan yang signifikan beban kerja fisik
dan kelelahan kerja pada shift 1, shift 11, dan shift 111.

Pembahasan
Hasil penelitian faktor internal menunjukkan
bahwa terdapat hubungan usia dengan kelelahan kerja
pada shift 1. Pada penelitian ini diketahui bahwa
operator yang memiliki usia 45-54 tahun sebagian



Wahyuni et al, Kelelahan Kerja antara Shift I, Shift 11, Shift Il pada operator...

besar memiliki kelelahan kerja sedang dan berat. Hal
tersebut sesuai dengan teori yang ada bahwa pada usia
meningkat akan diikuti dengan proses degenerasi dari
organ, sehingga dalam hal ini kemampuan organ akan
menurun, dengan menurunnya kemampuan organ,
maka akan menyebabkan tenaga kerja akan semakin
mudah mengalami kelelahan [9]. Dalam penelitian ini
terdapat hubungan usia dengan kelelahan karena beban
kerja yang di terima antar operator sama, walaupun
memiliki jenjang umur yang berbeda, serta pada usia
meningkat, kemampuan tubuh berkurang sehingga
tubuh tidak mampu untuk menerima beban kerja yang
dibebankan pada akhirnya akan cepat merasakan
kelelahan.

Status gizi memiliki hubungan dengan
kelelahan kerja pada shift 1, dan shift 11. Hal tersebut
sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa status gizi
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
tingkat kelelahan kerja karena gizi berkaitan dengan
kesehatan dan daya kerja [9]. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa operator
dengan status gizi praobes cenderung memiliki tingkat
kelelahan yang lebih besar dan daya kerja yang rendah
dibandingkan dengan operator yang memiliki status
gizi normal. Saat bekerja, operator dengan status gizi
praobes cenderung tidak bersemangat, cepat merasa
lelah saat bekerja hal tersebut ditandai dengan operator
memiliki keinginan untuk duduk atau beristirahat
segera mungkin.

Masa kerja tidak memiliki hubungan dengan
kelelahan kerja baik pada shifi 1, shift 11, dan shift 111
Hal tersebut bertolak belakang dengan teori yang
menjelaskan bahwa semakin lama masa kerja
seseorang maka semakin tinggi pula tingkat kelelahan,
karena semakin lama bekerja menimbulkan perasaan
jenuh akibat kerja monoton akan berpengaruh terhadap
tingkat kelelahan yang dialami [10]. Tidak adanya
hubungan masa kerja dengan kelelahan kerja
dikarenakan dari hasil observasi peneliti menunjukkan
bahwa setiap waktu luang pada saat bekerja terlihat
operator saling bercakap-cakap dan bergurau, hal
tersebut merupakan salah satu faktor bahwa operator
merasa nyaman dengan kondisi lingkungan kerjanya
serta mengingat masa kerja operator yang mayoritas
lebih dari tiga tahun dimana operator telah mampu
beradaptasi dengan lingkungan kerjanya dalam jangka
waktu yang cukup lama. Sehingga walupun memiliki
jenis pekerjaan yang monoton operator tidak memiliki
rasa jenuh dengan pekerjaannya.

Riwayat penyakit tidak memiliki hubungan
dengan kelelahan kerja. Hal tersebut Hal tersebut
dikarenakan hanya beberapa penyakit yang memiliki
pengaruh dengan kelelahan. Saat seseorang bekerja,
jantung dirangsang sehingga kecepatan denyut jantung
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dan kekuatan pemompaannya menjadi meningkat.
Apabila terdapat beban ekstra yang dialami jantung
dapat mengakibatkan meningkatnya keperluan oksigen
ke otot jantung. Kekurangan oksigen dalam waktu
terus menerus, sehingga terjadi akumulasi yang
selanjutnya terjadi metabolisme anaerobik dimana akan
menghasilkan asam laktat yang mempercepat kelelahan
[10]. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, bahwa sebagian besar operator
tidak memiliki riwayat penyakit kronis, sehingga
kondisi fisik operator berada dalam kondisi normal.
Walaupun tubuh mendapat beban kerja ekstra, tubuh
masih mampu untuk melaksanakan beban kerja
tersebut sehingga tidak terjadi kekurangan suplay
oksigen ke otot yang nantinya dapat mempercepat
terjadinya kelelahan.

Beban kerja memiliki hubungan dengan kelelahan
kerja. Hal tersebut sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa volume pekerjaan yang dibebankan
kepada tenaga kerja baik berupa fisik atau mental dan
menjadi tanggungjawabnya. Seorang tenaga kerja saat
melakukan pekerjaan menerima beban sebagai akibat
dari aktivitas fisik yang dilakukan. Apabila waktu kerja
ditambah maka melebihi kemampuan tenaga kerja dan
dapat menimbulkan kelelahan [9]. Berdasarkan hasil
observasi dan perhitungan yang dilakukan oleh peneliti
bahwa jumlah kendaraan yang melakukan pengisian
bahan bakar di tiap shift berbeda. Jumlah kendaraan
paling tinggi melakukan pengisian bahan bakar yaitu
pada waktu shift 11, pada shift I dan shift III mengalami
penurunan jumlah kendaraan yang melakukan
pengisian bahan bakar. Peningkatan jumlah kendaraan
yang melakukan pengisian bahan bakar, dapat menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi kelelahan dan
beban kerja di tiap shift. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hariyati (2011) bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja
dengan kelelahan kerja pada pekerja linting manual di
PT. Djitoe Indonesia Tobacco Surakarta. Hal tersebut
dikarenakan bahwa semakin tinggi beban kerja yang
dirasakan oleh pekerja dapat mempengaruhi tingkat
kelelahan kerja yang semakin tinggi pula [10].

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan terkait beban kerja dan
kelelahan kerja pada shift 1, shift 11, shift 111. Beban
kerja dan kelelahan kerja tertinggi dialami operator
yang melaksanakan pekerjaan di shift 1. Hal tersebut
bertolak belakang dengan teori yang menjelaskan
bahwa kelelahan kerja paling tinggi dialami oleh
pekerja pada shift malam, karena pada saat malam hari
di dalam tubuh terjadi fase tropotropik dimana
sebagian besar fungsi tubuh menurun serta waktu ini
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digunakan untuk pemulihan dan pembaharuan energi di
dalam tubuh [11]. Hasil penelitian bertolak belakang
dengan teori dikarenakan di SPBU memiliki tingkat
kerapatan kendaran yang melakukan pengisian bahan
bakar berbeda. Pada waktu shift 1, dan shift I jumlah
kendaraan cenderung meningkat. Hal tersebut
dikarenakan rata-rata manusia beraktivitas pada waktu
pagi hari hingga malam hari, sehingga hal tersebut
mempengaruhi tingkat kerapatan kendaraan yang
melakukan pengisian bahan bakar. Pada malam hari
menjelang dini hari (pada saat shift 1lI), kendaraan
yang melakukan pengisian bahan bakar menurun
dikarenakan aktivitas manusia pada malam hari
cenderung menurun, dan biasanya malam hari banyak
orang yang memanfaatkan untuk beristirahat. Tingkat
kerapatan kendaraan paling tinggi terjadi pada shift 11,
dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada saat
shift 11 operator mengalami beban kerja fisik sangat
berat dan kelelahan kerja berat. Semakin banyak
kendaraan yang melakukan pengisian bahan bakar
maka semakin cepat operator mengalami kelelahan.

Simpulan dan Saran

Faktor internal yaitu usia dan status gizi
memiliki hubungan yang signifikan dengan kelelahan
kerja. Sedangkan masa kerja dan riwayat penyakit
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
kelelahan kerja. Faktor eksternal yaitu beban kerja fisik
memiliki hubungan yang signifikan dengan kelelahan
kerja.

Alternatif saran atau rekomendasi yang dapat
diberikan dari peneliti adalah bagi pihak SPBU
sebaiknya memberikan jam istirahat yang terstruktur
atau terjadwal di tiap shift kerja sesuai dengan undang-
undang yang dilaksanakan minimal selama tiga puluh
menit setelah bekerja selama 4 jam, pemberian libur
selama dua hari setelah dilakukan shift 111 selama tiga
hari dimana selama ini setelah shif 111 selama tiga hari
hanyan diberikan libur selama satu hari. Pihak SPBU
hendaknya membedakan jumlah operator pompa
bensin di tiap shift. Seharusnya operator pada shift 11
lebih banyak karena jumlah kendaraan tertinggi terjadi
pada saat shift 1. Bagi operator hendaknya
memanfaatkan waktu istirahat dengan sebaik-baiknya
misalnya dengan duduk bersandar, ataupun berbaring
sejenak agar pada saat bekerja tidak mengalami
kelelahan yang sangat tinggi.
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